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ABSTRACT 

 

Androly Andreas  :  The Cost and The Tool Fit and The 

Conveyance Needs Planning at The Mining 

Location of Area 242,3 Ha Batu Kapur PT. 

Semen Padang West Sumatera    

 

 

 PT. Semen Padang (Persero) is one of the mining company located in 

West Sumatera. Today, the mining activity was performed at front IV, however, 

since the silica content at that front has declined, therefore the company is 

planning to held mining activity at area 242,3Ha, where there was never before 

mining activity occured there. The mining activity at the quarry of karang putih 

hill using the combination of the tool fit (Excavator Hitachi) and the conveyance 

(Dump Truck Komatsu).    

 In order to reach the production target which has been appointed by the 

company, therefore at the area 242,3 Ha, the mining activity was held by using the 

combination between mechanic tools (Excavator and Dump Truck). There are 2 

excavators, whereas there are 7 Dump Trucks needed for shift I, which consist of 

4 Dump Trucks with 100 tons capacity and 3 Dump Trucks with 80 tons capacity. 

Meanwhile, for shift II, there are 2 excavators and 6 Dump Trucks, where three of 

the Dump Trucks have 100 tons capacity and the other three have 80 tons 

capacity.  

 Theoritically, the production  capability of mechanic tool if the mining 

activity was applied at area 242,3Ha is this kind of condition is as big as 

33214,654 tons per day, whereas the company production target is 30.000 tons per 

day. Hence the production target would be reached. The tool fit cost at shift I 

needed for the mining activity held at area 242,3Ha is Rp 2668,377/tons, whereas 

at shift II, the loading cost needed is Rp 2668,377/tons, and the conveyance cost is 

Rp 5476,955/tons. 
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RINGKASAN 

 

Androly Andreas  :  Perencanaan Biaya Dan Kebutuhan Alat   

Muat Dan Angkut Pada Lokasi 

Penambangan Area 242,3Ha Batu Kapur 

PT. Semen Padang Sumatera Barat 

 

 

 

 PT. Semen Padang (Persero) merupakan salah satu perusahaan 

pertambangan yang berlokasi di Sumatera Barat. Pada saat ini penambangan 

dilakukan pada front IV tapi karena kadar silika pada front tersebut sudah 

menurun perusahaan mempunyai rencana melakukan penambangan pada area 

242,3Ha  yang  belum pernah dilakukan penambangan sebelumnya. Penambangan 

di kuari bukit karang putih mengunakan kombinasi antara alat muat (Excavator 

Hitachi) dan alat angkut (Dump Truck Komatsu). 

 Untuk mencapai target produksi yang ditetapkan perusahaan maka pada 

area 242,3Ha penambangan mengunakan kombinasi alat mekanis yang berupa 

Excavator dan Dump Truck dimana Excavator yang ada saat ini sebanyak 2 buah 

sedangkan Dump Truck yang dibutuhkan sebanyak 7 buah untuk shift I yang  

terdiri dari 4 buah Dump Truck berkapasitas 100 ton dan 3 buah yang berkapasitas 

80 ton sedangkan untuk shift II mengunakan 2 buah Excavator dan 6 buah Dump 

truk yang terdiri dari 3 buah untuk yang berkapasitas 100 ton dan  3 buah untuk 

berkapsitas 80 ton. 

 Secara teoritis kemampuan produksi yang dapat dihasilkan alat mekanis 

jika dilakukan penambangan pada area 242,3Ha dengan kondisi seperti saat ini 

adalah sebesar 33214,654 ton perhari sedangka target produksi yang ditargetkan 

perusahaan adalah sebesar 30.000 ton perhari dengan demikian target produksi 

yang dihasilkan nanti akan tercapai. Biaya yang dibutuhkan jika dilakukan 

penambangan pada area area 242,3Ha ini untuk alat muat pada shift I adalah 

sebesar Rp 2668,377/ton, dan untuk alat angkut pada shift I adalah Rp 

5841,278/ton sedangkan pada shift II biaya pemuatan sebesar Rp 2668,377/ton 

dan untuk biaya pengangkutan Rp 5476,955/ton. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Semen Padang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

produksi semen. Bahan baku semen terdiri dari batu kapur, tanah liat, pasir 

silika, dan pasir besi. Dari bahan-bahan tersebut, batu Kapur menempati 

urutan pertama dari segi jumlah pemakaiannya. 

Penambangan batu Kapur di Quary bukit Karang Putih PT. Semen 

Padang dilakukan dengan cara tambang terbuka dengan sistem Type Side Hill 

Quarry. Sistem ini merupakan suatu sistem penambangan terbuka yang 

diterapkan untuk menambang batuan atau endapan mineral industri yang 

terletak di lereng bukit atau berbentuk bukit. Cara ini diterapkan apabila 

seluruh lereng bukit yang akan ditambang dilakukan mulai dari bagian atas ke 

bawah.  

Pada awal kegiatan penambangan, batu Kapur diledakkan untuk 

membongkar batuan menjadi ukuran fragmentasi yang lebih kecil, kemudian  

Excavator menggali batu Kapur hasil peledakan tersebut untuk kemudian 

dimuat ke dalam Dump Truck. Dump Truck membawa batu Kapur dari 

Loading Point menuju Dumping Point, kemudian batu Kapur diluncurkan 

menuju Loading Area yang terletak pada elevasi yang lebih rendah, kemudian 

batu Kapur diangkut menuju Mobile Crusher. 
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Sejalan dengan meningkatnya pembangunan dewasa ini, maka 

kebutuhan semen juga meningkat, sehingga penggunaan batu Kapur sebagai 

bahan baku utama pada proses pembuatan semen juga meningkat. Untuk itu 

diperlukan perluasan area penambangan dan perkiraan mengenai biaya 

produksi pemuatan dan pengangkutan yang dibutuhkan dalam rangka 

memenuhi target produksi, yaitu sebesar 30000 ton perhari. Alat mekanis yang 

diamati yaitu  Dump Truck  Komatsu HD 785-5 (DK-10), Dump Truck 

Komatsu HD 785-7 (DK-18), Excavator Hitachi 1800-3 (EH-4), Excavator 

Hitachi EX3500-3 (EH-5). Hal  ini yang melatar belakangi penulis dalam 

melakukan penelitian mengenai Perencanaan Biaya Dan Kebutuhan Alat 

Muat Dan Alat Angkut Pada Area Penambangan Batu kapur Pada Lokasi 

242,3ha PT. Semen Padang Sumatera Barat. 

Hal ini dikarenakan berdasarkan kenyataan di lapangan masih sering 

terjadi kurangnya keserasian kerja antara alat muat dan alat angkut dimana 

alat angkut bekerja terus menerus sedang alat muat yang mengalami waktu 

tunggu yang cukup lama. Oleh karena itu dilakukan upaya agar dalam 

penggunaan alat-alat mekanis dapat diserasikan sehingga dapat dioptimalkan 

penggunaannya dengan mendasarkan pada sasaran produksi yang ditentukan, 

kesediaan alat, dan jam operasi yang tersedia pada saat sekarang.   
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B. Identifikasi Masalah  

Kegiatan penambangan di bukit karang putih saat ini menggunakan 

alat-alat mekanis berupa alat gali muat (Excavator) dan alat angkut (Dump 

Truck). Alat gali-muat yang digunakan dilapangan adalah Excavator Back 

Hoe dan alat angkut yang digunakan adalah  Dump Truck. Permasalahan yang 

sering timbul dan sering dihadapi pada kegiatan penambangan batu Kapur 

adalah banyaknya waktu yang hilang yang disebabkan oleh  

1. faktor alat seperti :  

a. Kerusakan alat 

b. Keterlambatan kerja alat / waktu efektif 

c. Kondisi alat 

2. faktor manusia seperti :  

a. kondidisi fisik 

b. kesalahan kerja 

c. keterlambatan pada jam kerja 

3. faktor struktur batuan seperti : 

a. kekerasan batuan 

b. jenis material 

c. Daya dukung tanah 
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4. faktor alam seperti  

a. curah hujan 

b. keadaan iklim 

c. litologi dan stratigrafi 

Dari permasalahan di atas akan menyebabkan penurunan efisiensi 

kerja  yang berarti juga terjadi penurunan produktivitas alat, sehingga biaya 

yang dikeluarkan untuk kegiatan penambangan akan besar. Tulisan ini 

membahas permasalahan yang berkaitan dengan biaya dan kebutuhan alat 

pemuatan dan pengangkutan dari lokasi penambangan area 242.3Ha. 

 

C. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah yang diperhatikan untuk perencanaan 

terhadap kebutuhan alat muat dan angkut ini agar penelitian ini dapat 

dilakukan secara terstruktur, terorganisir dan mencapai sasarannya. Penelitian 

ini dititik beratkan pada aspek teknisnya saja, meliputi : 

1. Waktu kerja efektif alat yang terjadi dilapangan  

2. Kesediaan alat yang terjadi dilapangan 

3. Keserasian alat yang terjadi dilapangan 

4. Kapasitas produksi alat muat dan angkut 

5. Perencanaan jumlah alat muat dan angkut yang diperlukan 

6. Perhitungan biaya alat muat dan angkut per unit 
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Penulis membatasi masalah hanya menghitung perencanaan biaya dan 

kebutuhan alat muat dan angkut pada satu lokasi penambangan area 242,3Ha 

dan mengevaluasi hubungan kerja Back Hoe dengan Dump Truck dalam 

produksi batu Kapur perbulan, dengan maksud agar permasalahan tidak 

meluas. 

Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada biaya pemuatan dan 

pengangkutan batu Kapur hasil pembongkaran yang dilakukan oleh alat muat 

dan alat angkut dari lokasi penambangan yaitu dari tempat pemuatan batuan  

menuju Loading Area. Dalam hal ini alat gali-muat dan alat angkut yang 

diamati dan dihitung biayanya adalah alat-alat yang yang beroperasi pada 

lokasi 242,3Ha, dimana lokasi tersebut merupakan lokasi penambangan baru 

yang sedang dikerjakan pada saat pengamatan dilakukan. Kemudian 

memperkirakan biaya produksi setiap alat muat dan angkut dalam ukuran 

satuan volume (BCM)  yang di perlukan di area penambangan baru yaitu 

lokasi 242,3Ha. 
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D. Perumusan Masalah 

1. Berapakah waktu kerja efektif alat alat muat dan angkut apakah sudah 

tercapai sesuai yang diinginkan. 

2. Berapakah ketersediaan alat muat dan angkut apakah sudah tercapai 

sesuai yang diinginkan. 

3. Mengombinasikan penggunaan alat muat dan angkut, yaitu untuk 

mencapai keserasian kerja alat yang sangat ditentukan oleh pemilihan alat 

yang akan digunakan.  

4. Berapakah kapasitas produksi alat muat dan angkut yang ada pada operasi 

penambangan area 242,3Ha. 

5. Berapakah perencanaan kebutuhan alat muat dan angkut yang  digunakan 

pada operasi penambangan dengan memperhatikan hal-hal yang 

berpengaruh terhadap kebutuhan peralatan, yaitu kondisi lapangan, sifat 

material, iklim dan cuaca . 

6. Berapakah perhitungan biaya alat muat dan angkut yang digunakan pada 

operasi penambangan dalam satuan volume atau perBCM. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkirakan 

besarnya biaya produksi dan menghitung kebutuhan alat muat dan angkut 

yang dibutuhkan jika aktivitas penambangan dilakukan pada lokasi 

penambangan area 242,3Ha, sehingga dapat apakah aktivitas tambang pada 
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lokasi tersebut dapat dilakukan sesuai target yang diinginkan. Adapun tujuan 

dari penelitian ini, sebagai berikut :  

1. Mengetahui waktu kerja efektif alat muat dan angkut yang digunakan 

pada operasi penambangan.  

2. Mengetahui ketersediaan alat muat dan angkut yang ada pada operasi 

penambangan apakah sudah sesuai target yang diinginkan.  

3. Mengetahui keserasian alat muat dan angkut yang ada pada operasi 

penambangan batu kapur sudah tercapai keserasian kerja alatnya. 

4. Mengetahui kapasitas produksi alat muat dan angkut yang ada pada area 

242.3Ha penambangan batu Kapur saat ini apakah sesuai target. 

5. Membuat perencanaan kebutuhan dan berikut cara kerja alat tersebut baik 

pemuatan maupun pengangkutan, sehingga dapat diketahui sejauh mana 

efisiensi operasi tambang tersebut sesuai dengan yang diharapkan. 

6. Dapat menghitung dan merencanakan biaya alat muat dan angkut setiap 

unit alat yang digunakan pada area penambangan 242,3Ha dalam satuan 

volume atau perBCM. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini 

adalah seperti berikut : 

1. Bagi penulis  

a. Penulis bisa mengaplikasikan teori perkuliahan kedalam kondisi nyata 

dilapangan. 

b. Mengetahui upaya peningkatan efisiensi kerja untuk pencapaian 

target produksi.  

c. Mengetahui penentuan jumlah kebutuhan alat, upaya perbaikan 

keserasian alat. 

2. Bagi perusahaan 

a. Menambah referensi penelitian mengenai kebutuhan alat muat dan 

angkut. 

b. Memberi masukan kepada perusahaan mengenai hasil penelitian yang 

diperoleh, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

melakukan proses selanjutnya. 

3. Bagi universitas 

a. Menambah referensi penelitian di jurusan Teknik Pertambangan, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 

b. Menambah panduan penelitian untuk jurusan Teknik Pertambangan, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 

  



92 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian bab-bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan antara lain 

sebagai berikut : 

1.  Rencana Penambangan pada area 242,3Ha mengunakan Excavator dan 

Dump Truck  dimana banyaknya Dump Truck adalah 7 buah terdiri dari 4 

buah yang berkapasitas 80 ton dan 3 buah yang berkapasitas 100 ton untuk 

shift I. 

2.   Pada Shift II Dump Truk yang digunakan adalah 6 buah dimana 3 buah 

truk berkapasitas 80 ton dan 3 buah yang berkapasitas 100 ton. 

3.  Waktu kerja yang tersedia setiap harinya untuk berproduksi diluar jam 

istirahat adalah 14 jam, tetapi dalam pelaksanaannya waktu yang tersedia 

tersebut tidak seluruhnya dipakai untuk berproduksi karena adanya 

hambatan- hambatan selama proses produksi. Dimana waktu efektif  

adalah 10 jam. 

5.  Dengan sistem kerja saat ini produksi sebesar 30.000 ton batu Kapur  

perhari akan tercapai pada area 242,3Ha asalkan jumlah Dump Truck dan 

Excavator perbandingan produksinya mendekati satu, dengan keserasian 

kerja MF = 1. 
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6. Biaya produksi yang dibutuhkan untuk penambangan batu kapur di area 

242,3Ha yaitu  untuk shift I biaya penggalian dan pemuatan adalah Rp 

2668,377/ton, sedangkan untuk biaya pengangkutan adalah Rp 

5841,278/ton. 

7.  Biaya produksi yang dibutuhkan untuk penambangan batu kapur di area 

242,3Ha yaitu  untuk shift II biaya penggalian dan pemuatan adalah Rp 

2668,377/ton, sedangkan untuk biaya pengangkutan adalah Rp 

5476,955/ton. 

 

B. SARAN 

1. Untuk memperpendek waktu daurnya sebaiknya diaktifkan Dumping  Area 

baru yang jaraknya lebih dekat dari area 242,3Ha. 

2. Perawatan alat mekanis dilakukan secara intensif supaya penyebab kerusakan 

dapat diketahui dari awal, Hal ini untuk mengantisipasi kerusakan yang 

lebih berat. 

3. Membuat jalan alternatif  yang lebih dekat kearah  Loading Area VII dan II 

agar pengangkutan lebih efisien.      
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